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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelentukan dan kelincahan
terhadap kecepatan tendangan mawashi gery chudan pada karateka Perguruan Wadokai Dojo
UNIMED Tahun 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karateka Perguruan Wadokai
Dojo UNIMED Tahun 2017 yang berjumlah 20 orang. Jumlah sampel 15 orang diperoleh dengan
teknik purposif random sampling dimana sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang
telah memiliki sabuk hijau dan biru. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen sit and reach untuk kelentukan, instrumen kelincahan dengan hexagonal obstacle test dan
instrumen kecepatan tendangan mawashi gery chudan. Hasil analisis statistik pertama
menunjukkan koefisien korelasi 0,5279 yaitu mempunyai hubungan yang cukup kuat. Koefisien
determinasi sebesar 27,87% menjelaskan bahwa kelentukan (Xi1) memberikan pengaruh sebesar
27,87% terhadap kecepatan tendangan mawashi gery chudan sedangkan 72,13% dipengaruhi oleh
variabel lain. Berdasarkan hasil uji - t dua arah diketahui bahwa tnitung > traber dimana (2,24 > 1,77)
sehingga disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan dari pada kelentukan (Xi) terhadap
kecepatan tendangan mawashi gery chudan (Y) pada karateka Perguruan Wadokai Dojo UNIMED
Tahun 2017. Hasil analisis statistik kedua menunjukkan koefisien korelasi -0,4888 yaitu mempunyai
hubungan yang negatif dan cukup kuat. Koefisien determinasi sebesar 23,9% menjelaskan bahwa
kelincahan (X2) memberikan pengaruh sebesar 23,9% terhadap kecepatan tendangan mawashi gery
chudan sedangkan 76,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan hasil uji - t dua arah diketahui
bahwa tmitung > traber dimana (-2,02 > 1,77) sehingga disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan
dari pada kelincahan (X2) terhadap kecepatan tendangan mawashi gery chudan (Y) pada karateka
Perguruan Wadokai Dojo UNIMED Tahun 2017. Hasil analisis statistik ketiga menunjukkan koefisien
korelasi -0,2424 yaitu mempunyai hubungan yang cukup kuat. Koefisien determinasi sebesar
39,39% menjelaskan bahwa secara simultan kelentukan (Xi) dan kelincahan (X2) memberikan
pengaruh sebesar 39,39% terhadap kecepatan tendangan mawashi gery chudan sedangkan 60,61%
dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan hasil uji — F diketahui bahwa Fhitung = 3,90 > Ftaber 3,88
pada taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat korelasi
atau hubungan yang signifikan antara kelentukan (Xi) dan kelincahan (X2) terhadap kecepatan
tendangan mawashi gery chudan (Y) pada karateka Perguruan Wadokai Dojo UNIMED Tahun 2017.

Kata Kunci : Kelentukan, Kelincahan, Mawasi Geri Chudan

PENDAHULUAN dikandungnya merupakan suatu inti dari aksi
Karate dibentuk oleh dua karakter, yang olahraga karate itu sendiri sehingga seluruh gerak
pertama adalahkara (kosong) dan lainnyate dan jiwa ditunjukkan sebagai satu kesatuan. Kesatua
(tangan). Kata kosong berarti teknik beladkarate gerak dan spirit ini menjadi inti dari olahraga d&ar
tidak memerlukan senjata, hanya menggunakar(Rudianto, 2010).
anggota badan seperti tangan dan kaki sebagai Karate adalah salah satu olahraga beladiri
pengganti senjata (Wahid, 2007). Selanjutnyayang bertujuan untuk menjaga bahkan meningkatkan
dikatakan bahwa karate merupakan sebuah metodeondisi fisik, selain itu karate menjadi salah satu
khusus untuk mempertahankan diri melalui olahraga yang dipertandingkan di tingkat nasional
penggunaan anggota tubuh yang terlatih secara baiklan internasional. Perkembangan olahraga beladiri
Karate menerapkan cara hidup yang lebih darikarate yang telah dikenal dibanyak kalangan
sekedar mempertahankan diri serta telah menjadinasyarakat menjadikan karate tidak hanya sekedar
suatu pedoman dan jalan hidup bagi setiapsebagai kegiatan olahraga beladiri tetapi sudah
praktisinya. Gerakan-gerakan tubuh yang sistematisnenjadi sebuah simbol dan status sosial pada
serta mengikuti kaidah, arti, makna dan sasarag yanbeberapa kalangan masyarakat.
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Karate membuat kondisi fisik menjadi lebih dari arah samping yang dieksekusi dari berbagai
baik dan juga dapat meningkatkan prestasi dalansikap, dan ada beberapa metode pelaksanaan yang
pertandingan kumite dan kata. Kata adalah jurug yantepat. Pelaksanaannya yang selalu konsisten adalah
mempertandingkan kemampuan seseorang untubahwa tendangan yang dieksekusi ke dalam dan pada
mendemontrasikan dalam penguasaan ilmu beladirsudut yang mana saja yang sejajar dengan lantai ke
karate tradisional dengan harmonisisasi gerak yangrah 45 derajat ke atas.
mencerminkan kekuatan, kecepatan dan keindahan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
Sedangkan kumite mempertandingkan kemampuamelakukan teknik tendangan adalah menendang
seseorang dalam suatu pertarungan satu lawan satlengan cepat, keras dan segera kembali ke posisi
sesuai dengan peraturan yang berlaku baku yangemula. Tempo atau waktu yang tepat dalam
telah disahkan oleh organisasi karate dunia (WKF)melancarkan serangan dengan teknik tendangan
dan telah disepakati oleh semua organisasi karatsehingga bisa mengenai sasaran dengan tepat. Teknik
dunia. tendangamawashi dilakukan dengan memulai kuda-

Terdapat tiga bentuk latihan yang dilalui oleh kuda kibadachi dimana kaki yang akan melakukan
setiap orang yang berlatih karate. Bentuk latittan i tendangan berada di belakang kaki tumpuan. Lalu
adalah bentuk latihakihon (dasar), bentuk latihan kaki tersebut diangkat menyiku ke samping dan
kata (jurus), dan bentuk latihakumite (sparring). dengan secepat mungkin meluruskan kaki ke arah
Ketiga bentuk tersebut menuntut karateka untuksasaran, setelah mengenai sasaran maka kaki ditarik
dapat melakukan teknik-teknik karate dengansecepat-cepatnya kembali ke pisisi awal.
sempurna. Dalam melakukan tendanganawashi yang

Salah satu teknik dalam karate yang palingbaik dan tepat mengenai sasaran dibutuhkan kondisi
penting adalah tendangdgeri). Teknik tendangan fisik yang mendukung. Unsur kondisi fisik tersebut
adalah bentuk dari teknik kaki, dilakukan denganantara lain kelentukandan juga kelincahan.
mengangkat lutut setinggi mungkin dan sedekat Kelentukan menjadi salah satu unsur kondisi
mungkin dengan dada, kemudian melentingkan atadisik yang sangat menjunjang kemampuan melakukan
menyodokkan kaki yang akan digunakan untuktendangan. Kelentukan mendukung kemampuan
menendang (Nakayama, 1977). sendi sendi yang mendukung pergerakan tungkai

Ada dua cara dalam melakukan teknik semakin luas sehingga dalam melakukan tendangan
tendangan, cara pertama ialah dengan melentingkasemakin ringan sehingga mudah mengarahkan dan
lutut (snap), sedang cara kedua ialah denganmenambah kecepatan tendangan itu sendiri.
menyodok(thrust). Di dalam bela diri karate, teknik- Kelentukan adalah gerakan peregangan atau
teknik tendangan sama pentingnya dengan teknikrentangan yang dilakukan dengan elastisitas
teknik pukulan (Nishiyama dan Brown, 1975). maksimal pada persendian dan jaringan otot.
Teknik tendangan bahkan memiliki keunggulan yaituKelentukan merupakan salah satu komponen kondisi
memiliki jarak jangkauan lebih panjang dan yang sangat menunjang dalam pencapain prestasi
mempunyai kekuatan yang lebih besar bilasecara opimal. Kelentukan adalah kemampuan
dibandingkan dengan teknik pukulan. Terdapatmelakukan gerak dengan sudut pada sendi yang luas
beberapa macam teknik tendangan dalam karate salghmplitudo yang besar).
satunya adalah tendangan memqaawashi geri). Lutan dkk (2002:80) mengatakan bahwa

Mawashi geri adalah salah satu jenis kelentukan dapat didefenisikan sebbagai kemampuan
tendangan dari samping, untuk menyerang sasaran laari sendi dan otot, serta tali sendi dan sekigrny
arah kiri dan kanan lawan. Tendangan ini dilakukanuntuk bergerak dengan leluasa dan nyaman dalam
dengan mengangkat satu kaki lalu dengan cepatuang gerak maksimal yang diharapkan. Kelentukan
diarahkan ke sasarana baik itu kaki pinggang dammaksimal memungkinkan sekelompok atau satu
juga kepala. Setelah mengenai sasaran lalu dengasendi untuk bergerak efisien. Dengan demikian
secepat-cepatnya kaki dilipat dan kembali ke posiskelentukan oleh seseorang akan dapat: (1)
siap. Mengurangi kemungkinan terjadinya cidera otot dan

Mawashi geri adalah teknik tendangan dalam sendi, (2) Membantu mengembangkan kecepatan,
karate yang dapat digunakan untuk menyerandkelincahan, koordinasi dan kelincahan. (3)
hampir seluruh bagian dari tubuh. Mulai dari Membantu perkembangan prestasi, (4) Menghemat

menyerang lutut/bagian bawah gedan), pengeluaran tenaga (efisien) pada waktu melakukan
punggung/bagian tengabh(idan) hingga menyerang gerakan, (5) Membantu memperbaiki sikap tubuh.
kepala/bagian atagogan). Jika di eksekusi dengan Kelentukan atatiexsibility adalah keefektifan

tepat, tendangan ini dapat menjadi suatu tendangaseseorang dalam penyesuaian dirinya untuk
yang cepat dan efektif untuk melumpuhkan lawan.melakukan segala aktivitas tubuh dengan penguluran
Prinsip dari tendangan ini sama dengaae geri, seluas-luasnya terutama otot-otot, ligamen disekita

yang membedakan adalah posisi tubuh. Datase persendian (M.Sajoto, 1995:58). Kelentukan yang

geri, posisi tubuh tegak dan lurus, sedangkan dalandigunakan dalam pelaksanaan dan penampilan
mawashi geri, posisi tubuh tegak namun agak sedikit olahraga adalah adanya kemampuan tubuh atau
menyamping.Mawashi geri adalah tendangan lurus anggota badan (tungkai) untuk melakukan gerak
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secara luas dan menyeluruh dalam kegiatan olahragawan sangat cepat bahkan bisa menyerang kembali
khususnya melakukan tendangan. Kapasitas untulawan sehingga bisa melakukan serangan dengan
melakukan pergerakan yang tinggi dan lebar disebutelak. Hal tersebebut senada dengan pendapat Toho
kelentukan, atau sering disebut mobilitas, danCholik Mutohir dan Ali Maksum (2007:56) yang
merupakan hal yangignifikan dalam latihan. Hal ini  mengatakan bahwa kelincaharagi(ity) adalah
adalah persyaratan bagi keterampilan dengarkemampuan tubuh atau bagian tubuh untukmengubah
pergerakan tinggi dimana pergerakan cepat akamrah gerakan secara mendadak dalam kecepatan yang
dilakukan.  Keberhasilan melakukan gerakantinggi.
semacam ini tergantung pada lebar tulang sendi, ata Pendapat lain mengatakan bahwa kelincahan
jarak gerakan, yang harus lebih lentuk, yang harudagi seorang karateka sangat erat kaitannya dengan
dikembangkan agar berada dalam sisi yang amakemampuan melakukan gerakan mengubah-ubah
(Bompa, 1983:255). arah dengan kecepatanyang tinggi (Joko Purwanto,
Kelentukan sangat diperlukan pada saat2004: 41). Seseorang yang mampu mengubah satu
melakukan tendangan dalam karate agar dapagposisi keposisi yang berbeda, dengan kecepatan
menghasilkan tendangan yang cepat dan bisdinggi dan koordinasi gerak yangbaik, berarti
mengenai sasaran yang tinggi sekalipun. Sendi padkelincahnnya cukup baik.Misalnya mengubah arah
tungkai seperti sendi pinggul dan lutut harus dapaterangan dengan kaki yang berbeda atau tangan yang
memaksimalkan ruang gerak sendinya untuk mencarberbeda, mengubah titik serangan, dan juga membuat
celah kosong ke arah target. Pemain juga harugerakan manipulasi terhadap lawan sehingga gerakan
bergerak cepat menghindari serangan lawan sehinggsulit untuk diantisipasi oleh lawan.
dibutuhkan kelentukan dari sendi pergelangan kaki Kelincahan memiliki peranan yang sangat
untuk bergerak menghindar. Dengan ruang geralpenting dalam olahraga beladiri karate terutama
sendi yang tinggi maka tendangan akan semakirdalam menghindari serangan lawan dan juga
ringan dan kaki akan lebih mudah untuk digerakan.memulai serangan ke arah lawan. Jika dilihat dari
Sedangkan kelentukan yang tidak baik akanpendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelincahan
mengakibatkan tendangan menjadi lambat dan hasiédalah kemampuan seseorang dalam merubah arah
dari tendangan tersebut tidak bisa sempura. Karendan posisitubuhnya dengan cepat dan tepat pada
pentingnya kelentukan bagi karateka maka perluwaktu bergerak, sesuai dengansituasi dan kondisi

dilatih untuk meningkatkan kemampuan tendangarnyang dihadapai di lapangan tertentu tanpa
khususnyamawashi geri. kehilangan keseimbangan tubuh.
Kelicahan adalah kemampuan merubah gerak Menurut Ismaryati (2008:41) ditinjau dari

secepat mungkin tanpa kehilangan keseimbangarketerlibatannya atau perannya dalam beraktivitas,
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Widiastutkelincahan dikelompokan menjadi dua macam yaitu,
(2011; 17) yang mengatakan bahwa kelincaharkelincahan umum dan  kelincahan  khusus.
adalah kemampuan untuk merubah arah atau posigerdasarkan jenis kelincahan tersebut menunjukkan
tubuh dengan cepat yang dilakukan bersama-sambahwa, kelincahan umum digunakan untuk aktivitas
dengan gerakan lainya. Menurut Wahjoedi (2001:61)sehari-hari atau kegiatan olahraga secara umum.
kelincahan(agility) adalah kemampuan tubuh untuk Sedangkan kelincahan khusus merupakan kelincahan
mengubah arah secara cepat tanpa adanya ganggugang bersifat khusus yang dibutuhkan dalam cabang
keseimbangan atau kehilangan keseimbangan. olahraga tertentu. Kelincahan yang dibutuhkan

Kelincahan adalah kemampuan seseorangnemiliki karakteristik tertentu sesuai tuntutan aiadp
untuk mengubah posisi di arena tertentu. Seseoranglahraga yang dipelajari. Menurut Joko Purwanto
mampu mengubah satu posisi yang berbeda dalartf2004:41) bahwa seorang pemain yangmempunyai
kecepatan yang tinggi dengan koordinasi yangkelincahan yang baik mempunyai beberapa
baik berarti kelincahan cukup baik (M. Sajoto, keuntungan,antara lain: mudah melakukan gerakan
1995: 9). Faktor yang mempengaruhi kelincahanyang sulit, tidak mudah jatuh ataucedera, dan
seorang atlet atau pemain yaitu kecepatansieak mendukung teknik-teknik yang digunakannya
kemampuan berorientasi terhadap problem yangerutama teknik menggiring bola. Ciri-ciri kelingah
dihadapi, kemampuan mengatur keseimbangangapat dilihat dari kemampuan bergerak dengan cepat,
kelentukan persendian. Kelincahan sangatmengubah arah dan posisi, menghin dari benturan
dipengaruhi oleh unsur unsur motorik laindimana antar pemain dan kemampuan berkelit dari serangan
unsur tersebut ikut membantusaat gerakan dilakukatawan. Kemampuan bergerak mengubah arah dan
sehingga gerakan yang efisiendapat dilakukan. Unsuposisi tergantung pada situasi dan kondisi yang
tersebut adalah kerjasistem syaraf melalui sistendihadapi dalam waktu yang relative singkat dan
kontrol muskuler.Jika hal ini berjalan dengan baik cepat.

akanmembentuk dan mempengaruhi kelincahan Kecepatan merupakan kualitas kondisional
dan kondisi tubuh sehingga menghasilkan gerakayang memungkinkan seorang olahragawan dapat
yang efisien (Suharno HP, 1985:330). melakukan gerakan sesingkat-singkatnya bila

Kelincahan yang baik akan menjadikan tubuh dirangsang. Seperti yang dikatakan oleh Sukadiyanto
mampu  untukmeliuk-liukmenghindari  serangan (2002) kemampuan menjawab rangsang dengan
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bentuk gerak atau serangkaian gerak dalam waktyang baik antara sikap kaki, sikap tangan, danpsika

secepat mungkin. Kecepatan juga diartikan sebagabadan (Rusli, 2000).

kemampuan untuk berjalan, berlari atau bergerak Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan

dengan cepat (Rusli, 2000). Sedangkan menurutendangan diantaranya: proses mobilitas syaraf,

Brown (2001) yang dimaksud dengan kecepatarperangsangan-penghentian, kontraksi-relaksasi,

adalah kemampuan bergerak dari satu titik ke titikperegangan otot-otot, kontraksi kapasitas otot-otot

lain setelah mendapat rangsang. koordinasi otot-otot sinergis dan antagonis, eléas
Kecepatan termasuk komponen biomotor yangotot, kekuatan kecepatan, ketahanan kecepatan,

sangat berpengaruh pada penampilan atlet karatéelincahan, kelentukan teknik olahraga, dan daya

Kecepatan juga potensi tubuh yang digunakankehendak. Seorang karateka harus mempunyai

sebagai modal atau sangat menunjang dalankualitas kecepatan tendangan yang baik, agar dalam

melakukan gerakan. Dalam pertandingan karatesetiap tendangan yang dilakukan tidak mudah

kecepatan dapat dilihat dalam melakukan serangaditangkap/ditepis oleh lawan kemudian dijatuhkan

baik tendangan, pukulan, serta reaksi saat mendapé&Vahid, 2007).

serangan dari lawan seperti menghindar, menangkis

atau membalas serangan lawan. TendangaMETODE

merupakan serangan yang dominan dilakukan.

Dengan itu kecepatan tendangan sangat dibutuhkan Penelitian menggunakan metode  survei
dalam pertandingan karate untuk memperoleh niladengan pendekatan ~ korelasional  yaitu
(Brown, 2001). menghubungkan satu variabel dengan variabel lain

Teknik tendangan sama pentingnya denganuntuk memahami suatu fenomena dengan cara
teknik pukulan, akan tetapi tendangan mempunyaimenentukan tingkat atau derajat hubungan di antara
kekuatan yang lebih besar d|band|ng denganvariabel tersebut. Teknik yang digunakan untuk
kekuatan pukulan. Pada saat menendang kelentukdfengukur kadar hubungan antara variabel-variabel
dan kelincahan yang baik sangat dibutuhkan, buka®ebas, yaitu: kelentukan (X kelincahan (%),
hanya berat badan yang bertumpu pada satu kaki safiengan variabel terikat adalefawashi geri(Y).
tetapi juga disebabkan akibat guncangan tenagk bali Hubungan antara variabel terikat dan variabel
pada saat benturan. Kaki memiliki jangkauan panjan%ebas dalam penelitian dapat digambarkan sebagai
yang tidak terjangkau oleh tangan. PenggunaarPerikut:
teknik tendangan harus disertai dengan koordinasi

aH—

Gambar. 1. Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN 27,87%. Hal ini berarti kelentukan dapat
mempengaruhi kecepatan tendangeawashi gery

Pembahasan hasil penelitian dilakukan untukchudan sebesar 27,87% sedangkan 72,13%
membahas dan menganalisis hasil dari pene”tiarhipengaruhi oleh va;iabel yang lain Deﬁgan

yang telah dilakgkan. Penelitian korglasi yapgrtela memiliki kemampuan kelentukan yang baik maka
dllakukgn sesuai d_enga}n_ metodologi peneltian yangkecepatan tendangamwashi gery chudan akan baik
telah ditetapkan dianalisis secara mendalam untuk,, "Ha| ini disebabkan karena pada saat melakukan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik. tendangan mawashi gery chudan diperlukan
Pada hipotesis pertama dikatakan bahW‘"‘kemampuan ruang gerak sendi yang baik serta

terdapat  hubungan yang  signifikan antaraelastisitas otot, tendon dan ligamen dalam melakuka
kelentukan(X) dengan kecepatan tendangan gerak

mawashi gery chudan(Y) pada kecepatan tendangan Kelentukan adalah kemampuan untuk

mawashi gery chudan pada karateka Perguruan melakukan P~
. 9= gerakan dalam ruang gerak sendi dimana
Wadokai Dojo UNIMED Tahun 2017. Berdasarkan kelentukan juga ditentukan oleh elastisitas otot,

hasil pengujian hipotesis mengenai hubungan ar‘tartendon, dan ligament. Dalam melakukan tendangan

kedua variabel terbukti dimana terdapat hUbungarfnawashi gery chudan yang cepat ke arah sasaran

yang signifikan, hasil koefisien korelasiry{;) ; . - .
sebesar 0,5279 dengan koefisien determinasi sebesg?ngat diperlukan kelentukan yaitu elastisitas  dari
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otot, ligamen dan tendon serta ruang gerak yarg luaterhadap Kecepatan TendangadWlawashi Gery
pada daerah sendi di daerah tungkai. Dengan otoChudan.
ligamen dan tendon yang elastis maka tungkai akan Pada hipotesis ketiga dikatakan bahwa
lebih leluasa dalam bergerak dimana didukung lagiterdapat hubungan yang simultan antara kelentukan
dengan luasnya ruang gerak sendi pada tungkaiX;) dan kelincahan (¥ terhadap kecepatan
Untuk melakukan sebuah tendangaawashi gery tendangarmawashi gery chudan (Y) pada karateka
chudan yang cepat diperlukan tentu membutuhkan Perguruan Wadokabojo UNIMED Tahun 2017.
kerjasama dalam tubuh itu sendiri mulai dari mataBerdasarkan hasil pengujian hipotesis mengenai
melihat peluang melakukan tendangan pada titikhubungan antara dua variabel bebas terhadap satu
kelemahan lawan, perintah dimasukkan ke otak lalwariabel terikat memiliki hubungan yang signifikan.
otak merespon untuk memerintahkan kaki melakukarHasil koefisien korelasi r(,;x) sebesar -0,2424
tendangan dengan cepat dengan kemampuan sendiengan koefisien determinasi sebesar 39,39%.Hal ini
ligamen, otot dan tendon kaki yang baik maka tugaserarti bahwa kelentukan dan kelincahan mempunyai
yang diperintahkan oleh otak hasilnya akan semakirhubungan simultan yang cukup kuat terhadap
baik. Hal tersebut terbukti bahwa hasil penelitiankecepatan tendanganmawashi gery chudan.
menunjukkan terdapat hubungan yang singifikanKelentukan dan kelincahan juga dapat mempengaruhi
antara kelentukan terhadap kecepatan tendangakecepatan tendangamawashi gery chudan sebesar
mawashi gery chudan. 39,39% sedangkan 61,61% dipengaruhi oleh variabel
Pada hipotesis kedua dikatakan bahwayang lain. Dalam melakukan kecepatan tendangan
terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahammawashi gery chudan dibutuhkan banyak faktor yang
dengan kecepatan tendangamawashi gery chudan mendukung sehingga bisa dilakukan dengan
pada karateka Perguruan Wadokaijo UNIMED sempurna dan hasilnya maksimal. Faktor-faktor
Tahun 2017. Berdasarkan hasil pengujian hipotesigersebut antara lain kondisi fisik.
mengenai hubungan antara kedua variabel terbukti Kondisi fisik yang mendukung adalah
dimana terdapat hubungan yang negatif dankelentukan dan kelincahan. Kelentukan
signifikan. Hasil koefisien korelasiry(y,) sebesar- mempengaruhi kecepatan tendangeawashi gery
0,4888 dengan koefisien determinasi sebesar 23,9%hudan yaitu bagimana kemampuan ruang gerak
Hal ini berarti kelincahan mempunyai hubungan sendi pada tungkai dan juga elastisitas ligamest, ot
negatif yang cukup kuat. Maksudnya adalahdan juga tendon. Hal tersebut memberikan
peningkatan nilai kelincahanakan meningkatkan nilaikemudahan dalam melakukan tendangan ke arah
kecepatan tendangamawashi gery chudan. yang diinginkan dan dapat dilakukan dengan cepat
Kelincahan dapat mempengarukécepatan sehinga hasilnya sesuai dengan yang diharapkan.
tendangan mawashi gery chudan sebesar 23,9% Posisi badan yang tidak tepat dan pergerakan yang
sedangkan 76,1 ditentukan oleh variabel yang lainlambat pada saat melakukan tendangawashi gery
Dengan memiliki kelincahan yang baik maka chudan mengakibatkan tendangan menjadi mudah
kecepatan tendangamawashi gery chudan akan baik  dibaca oleh lawan sehingga tendangan menjadi tidak
pula. Hal ini disebabkan karena pada saat melakukamempunyai arti atau tidak mengenai sasaran.
tendangan diperlukan kelincahan. Dalam melakukan Dengan kemampuan kelincahan yang baik
teknik tersebut pemain harus dapat bergerak dengamaka gerakan menjadi lebih mudah dalam
lincah mengambil posisi yang tepat, menghindarimengambil posisi tendangan atau juga arah
serangan lawan, memilih arah serangan, dariendangan yang tepat. Dalam penelitian ini tefibukt
serangan dengan menggunakan kaki kiri atau kanarbahwa secara simultan terdapat hubungan yang
Bergerak dengan cepat dan dapat mengubah aratimultan antara kelentukan{)Xdan kelincahan (¥
tanpa kehilangan keseimbangan posisi dalanmterhadap kecepatan tendangaswashi gery chudan
keadaan terkontrol membutuhkan kelincahan yandY) pada karateka Perguruan Wadokmjo GOR
baik. Karateka harus dapat bergerak ke sisi kiri,Sidikalang Tahun 2016.
kanan, ke arah depan dan ke arah belakang untuk
membuat gerakan — gerakan manipulatif menghindarK ESIM PUL AN
lawan atau juga menyerang pertahanan lawan Dari hasil pengujian hipotesis ditarik
sehingga dapat memenangkan pertandingan. Untukesimpulan bahwa: (1) Terdapat hubungan antara
mengambil posisi tersebut waktu yang tersedia sangeelentukan terhadap kecepatan tendangawashi
singkat sehingga dibutuhkan kelincahan untukgery chudan pada karateka Perguruan WadoRajo
merubah arah tanpa kehilangan keseimbangan. UNIMED Tahun 2017. (2) Terdapat hubungan antara
Kelincahan juga sangat membantu karatekakelincahan terhadap kecepatan tendangmwashi
dalam menentukan arah serangan tendanmgaashi gery chudan pada karateka Perguruan WadoRajo
gery chudan dimana hal ini membutuhkan posisi UNIMED Tahun 2017. (3)Terdapat hubungan yang
tubuh yang benar dan stabil sehingga karateka tidakimultan antara kelentukan dan kelincahan terhadap
kehilangan keseimbangan pada saat melakukan gerddecepatan tendangamawashi gery chudan pada
tersebut. Dalam penelitian ini terbukti bahwa karateka Perguruan Wadokabjo UNIMED Tahun
kelincahan mempunyai hubungan yang signifikan2017.
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